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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada masa kanak-kanak dapat dikatakan masa untoikaibe karena
pada masa ini mereka lebih sering menggunakan wygktuntuk bermain. Ini
karena dalam diri mereka terdapat dorongan batimkumengembangkan
diri. Sementara ini masih banyak orang tua yanggaeggap permainan
hanya membuang-buang waktu saja dan tidak berntas&@ngga orang tua
melarang anak-anaknya bermain, bahkan tidak pedoyekolahkan anak-
anaknya di Taman Kanak-kanak. Akibatnya jiwa anatekan dan dapat
menjadi anak yang pasif, nakal, dan sebagainyaanipsig itu dapat
mengakibatkan pengaruh pada anak dimasa dewasamygapan seperti itu
terjadi, karena belum pahamnya akan pribadi ane&raeutuh, baik sifatnya,
kecenderungannya, maupun kodrat kekanak-kanakannya.

Oleh karena itu pada periode kanak-kanak duniadgéah bermain dan
merupakan masa yang strategis untuk menerima ilenggiahuan dan
mengembangkan diri, maka sangatlah efektif jika amamkan ilmu
pengetahuan lainnya melalui permainan atau bermain.

Permainan juga berfungsi untuk mengembangkan wawaastau
pengetahuan seorang anak, seperti melipat kertasyusun balok-balok,
menggambar, dan seterusnya. Karena dengan permgaman digunakan

anak banyak kemungkinan anak untuk menggunakanngioi@a tanpa



merasa bosan dalam kegiatan tersebut, sehingga dap&t membuat
bermacam-macam kombinasi yang menghasilkan keaaggkaan ciptaan.

Belajar ketrampilan fisik (motor learning) dianggtgbah terjadi dalam
diri seseorang apabila ia telah memperoleh kemamgaa ketrampilan yang
melibatkan penggunaan lengan (seperti menggamiaar)tuhgkai (seperti
berlari) secara baik dan benar. Untuk belajar meoiple kemampuan dan
ketrampilan jasmani ini, ia tidak hanya cukup dendmtihan dan praktik,
tetapi juga memerlukan kegiatan perceptual learrflmgajar berdasarkan
pengamatan) atau kegiatan sensory motor learniedgjdo ketrampilan
indera-jasmani). (Muhibbin Syah, 2004 : 03).

Bermain bola merupakan salah satu kegiatan yanat degofungsi untuk
meningkatkan kemampuan motor atau fikir anak, kamengan melakukan
kegiatan bermain bola secara rutin dan sungguhgsimgakan membuat
tubuh anak menjadi sehat dan lama-kelamaan kemampau skill
individunya setiap hari akan meningkat.

Dengan bermain bola, akan cepat merangsang perhanbotot. Otot
adalah jaringan sel-sel yang dapat berubah menmman juga sekaligus
merupakan unit atau kesatuan sel yang memiliki dagagkerut ( contractile
unit ). Diantara fungsi-fungsi pokoknya ialah sediagengikat organ-organ
lainnya dan sebagai jaringan pembuluh yang meitglisikan sari makanan.
Peningkatan tonus ( tegangan otot ) anak dapainmbefkan perubahan dan
peningktan aneka ragam kemampuan dan kekuatannagraaPerubahan ini

tampak jelas pada anak yang sehat dari tahun kentdbengan semakin



banyaknya keterlibatan anak tersebut dalam permay@zang bermacam-
macam atau dalam membuat kerajinan tangan yangksemaeningkat
kualitas dan kuantitasnya dari masa ke masa.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untekgadakan penelitian
mengenai “Upaya Meningkatkan Kemampuan Fisik MatoMelalui
Bermain Bola Pada Anak Kelompok B di TK Pertiwikeden Kecamatan

Kalijambe Kabupaten Sragen Tahun Pelajaran 200122

I dentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapdéentifikasikan
permasalahan sebagai berikut :
1. Banyaknya orang tua yang menganggap permainan haeysbuang-
buang waktu saja dan tidak bermanfaat.
2. Kurang inovatifnya metode yang digunakan oleh gudalam

meningkatkan kemampuan fisik motorik pada anak.

Pembatasan Masalah

Bertolak dari identifikasi masalah diatas, makanmealahan dalam
penelitian ini akan dibatasi pada masalah : “Upayeningkatkan
Kemampuan Fisik Motorik Melalui Bermain Bola Padaak Kelompok B di
TK Pertiwi Il Keden Kecamatan Kalijambe Kabupatemagg&n Tahun

Pelajaran 2011 / 2012".



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatagsalahn diatas,
masalah penelitian dirumuskan dalam pertanyaargaebarikut :

1. Apakah bermain bola dapat meningkatkan kemampusi riiotorik
pada anak kelompok B di TK Pertiwi Il Keden KecaamaKalijambe
Kabupaten Sragen tahun pelajaran 2011 / 2012 ?

2. Bagimna penerapn bermain bola untuk meningkatkamnkgun fisik
motorik pada anak kelompok B di TK Pertiwi Il Ked&scamatan

Kalijambe Kabupaten Sragen tahun pelajaran 20012 2

E. Tujuan Pendlitian
Dari rumusan masalah tersebut diatas maka tujuag lyandak dicapai
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. peningkatan kemampuan fisik motorik pada anak mielaktivitas
bermain bola pada anak kelompok B di TK Pertiwi Kkden
Kecamatan Kalijambe Kabupaten Sragen tahun petejial / 2012.

2. Untuk mengetahui kendala kendala dalam meningkakikamampuan
fisik motorik anak melalui bermain bola pada akalompok B di TK
Pertiwi 1l Keden Kecamatan Kalijjambe Kabupaten 8ragrahun

Ajaran 2011/2012.



F. Manfat Penditian

1. Secara Teoritis

a.

b.

Hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasang@@huan
mengenai fungsi permainan bagi anak.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dmahuntuk

mengadakan penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi guru, penelitian ini diharapkan para guru lselmemantau
perkembangan bakat anak didik.
Bagi anak, penelitian ini diharapkan menjadikann@@nan sebagai

sarana untuk pengembangan diri.



